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ABSTRAK 

AKTIVITAS INHIBITOR TIROSINASE METABOLIT KAPANG 

ENDOFIT DAUN SUKUN (Artocarpus altilis (Parkinson.) Fosberg 

EGO ANDRIANO 

1604015172 

 

Melanin merupakan zat yang memberi warna cokelat atau cokelat kehitaman pada 

kulit. Tirosinase merupakan enzim utama dalam proses biosintesis melanin. 

Pemanfaatan daun sukun berdasarkan senyawa kimia yang terkandung 

didalamnya seperti flavonoid dan kuersetin yang akan digunakan dalam Uji 

aktivitas inhibitor tirosinase. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas inhibitors tirosinase oleh metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

kapang endofit daun sukun. Metode yang digunakan untuk isolasi kapang endofit 

daun sukun adalah metode tanam langsung pada media pertumbuhan Potato 

Dextrosa Agar (PDA) dan Potato Dextrose Yeast (PDY) sebagai media kultivasi. 

Pengujian aktivitas inhibitor enzim tirosinase dilakukan terhadap supernatan yang 

dihasilkan oleh seluruh isolat, hasil pengujian menunjukan supernatan pada DSE I 

yang memiliki inhibitor tertinggi, kemudian diekstraksi dan dilakukan pengujian 

kembali. Hasil ekstrak kental n-Butanol metabolit kapang endofit daun sukun 

isolat DSE I memiliki nilai IC50 261,216 ppm dan ekstrak kental air sebesar 

193,642 ppm dengan potensi relatif ekstrak kental n-Butanol 0,220 kali asam 

kojat dan ekstrak kental air 0,296 kali asam kojat. Hasil tersebut menunjukan 

kedua ekstrak kental air dan butanol belum sebanding dengan asam kojat dalam 

menghambat aktivitas tirosinase dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 Kata Kunci: Daun Sukun (Artocarpus altilis (Parkinson.) Fosberg, Kapang 

Endofit,  Enzim Tirosinase, Inhibitors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Melanin merupakan pigmen yang memberi warna pada kulit dan berfungsi 

melindungi kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh sinar matahari. Sintesis 

melanin melalui serangkaian reaksi dan enzimatis yang disebut dengan proses 

melanogenesis (Chang 2009). Terjadinya hiperpigmentasi disebabkan oleh 

produksi pigmen melanin yang berlebihan yang dapat menyebabkan penyakit, 

salah satu penyakitnya yaitu melasma, keadaan di mana bagian tertentu pada 

kulit timbul bercak coklat atau hitam. Prevalensi hiperpigmentasi di Indonesia 

cukup tinggi, hal ini dikarenakan tipe kulit orang idonesia termasuk kedadalam 

golongan tipe 4 dan 5 dalam Fitzpatrick skin phototypes dimana jarang terbakar 

dan selalu tan (menghitam), selain itu keadaan iklim tropis di Indonesia serta 

pajanan sinar matahari yang intens menambah insiden kejadian hiperpigmentasi 

meningkat. Faktor penyebab terjadinya hiperpigmentasi yaitu karena kulit sering 

tertapapar sinar UV dari matahari langsung. Hiperpigmentasi pada kulit manusia 

dapat dicegah dengan inhibitor enzim tirosinase yang memiliki peran penting 

pada melanogenesis (Chang 2009). 

Inhibitor enzim tirosinase merupakan zat yang digunakan untuk 

menghambat aktivitas enzim tirosinase dalam reaksi tertentu. Enzim berperan 

pada proses sintesa melanin yang terjadi dalam reaksi kimia dan enzimatis 

(Chang 2012). Senyawa yang digunakan sebagai inhibitor tirosinase salah 

satunya adalah senyawa hidrokuinon. Hidrokuinon merupakan bahan kimia 

dalam sediaan kosmetik yang dapat digunakan untuk memutihkan kulit. 

Penggunaan hidrokuinon jangka panjang dapat menyebabkan kulit berbintil dan 

berwarna coklat kebiruan serta menyebabkan rasa terbakar pada kulit (Astuti 

dkk. 2016). Untuk mengurangi adanya efek samping yang merugikan pengguna 

adalah dengan menggunakan senyawa metabolit sekunder kapang endofit dari 

daun sukun sebagai inhibitor tirosinase dalam pembentukan pigmen melanin. 

Tanaman sukun merupakan tanaman yang mudah  ditemukan di 

lingkungan sekitar kita, karena persebarannya yang luas sehingga dikenal 
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banyak oleh masyarakat seluruh Indonesia. Tanaman sukun mengandung banyak 

senyawa aktif yang menguntungkan dan digunakan dalam berbagai kegiatan 

biologis, salah satunya sebagai inhibitor tirosinase (Sikarwar et al. 2014). 

Himawan dkk. (2016) melaporkan bahwa pada penelitiannya tentang uji 

aktivitas ekstrak etanol 70% dan etil asetat daun sukun sebagai inhibitor 

tirosinase mendapatkan nilai IC50 ekstrak etil asetat sebesar 245,43 ppm untuk 

aktivitas inhibitor tirosinase. Ekstrak etil asetat daun sukun menunjukan 

aktiviatas inhibitor tirosinase, akan tetapi jika dibandingkan dengan asam kojat 

yang memiliki nilai IC50 sebesar 19,36 ppm sebagai kontrol positif, ekstrak etil 

asetat daun sukun memiliki aktivitas yang sangat lemah. Setiawan dkk. (2015) 

melaporkan bahwa pada penelitiannya diperoleh 2 isolat jamur endofit yang 

mengandung senyawa metabolit sekunder. Daun sukun mengandung senyawa 

asam hidrosianat, asetilcolin, riboflavin, tannin, dan flavonoid. Senyawa-

senyawa yang berkhasiat pada tanaman merupakan hasil dari proses sintesis 

yang terjadi dalam sel tanaman dan terdapat mikroba yang ikut berperan dalam 

proses pembentukan senyawa tersebut, yang disebut dengan mikroba endofit 

(Strobel dan Daisy 2003). 

Mikroba endofit adalah mikroorganisme yang hidup di dalam tanaman 

inangnya, tanpa menyebabkan penyakit atau merugikan tanaman inangnya 

(Bhore dan Sathisha 2010). Mikroba endofit dapat diisolasi dari semua jaringan 

tanaman, tetapi sebelumnya harus dilakukan seleksi dan penapisan (screening) 

terlebih dahulu untuk mengetahui endofit secara spesifik. Kandungan mikroba 

endofit didalam suatu bagian tanaman tertentu berbeda dengan kandungan 

mikroba endofit dibagian tanaman lainnya, hal ini disebabkan karena mekanisme 

adaptasi dari endofit terhadap mikroekologi dan kondisi fisiologis yang cukup 

spesifik dari tiap host (inangnya). Mikroba endofit yang banyak ditemukan di 

dalam jaringan tanaman yaitu kapang endofit, kapang endofit  pada jaringan 

daun lebih banyak dibandingkan dengan jaringan bunga, hal ini disebabkan 

karena lapisan katikula yang tipis pada jaringan daun dan permukaan daun yang 

luas, sehingga mungkinkan lebih banyak kapang endofit untuk berpenetrasi. 

Selain dapat bersimbiosis dengan tanaman inangnya, mikroba endofit juga 
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membantu proses metabolisme dan menghasilkan metabolit sekunder (Kumala  

2014). 

Setiap mikroba endofit menghasilkan senyawa yang disebut sebagai 

metabolit sekunder. Metabolit sekunder merupakan agen pertahanan diri, 

perlawanan terhadap penyakit atau kondisi kritis ataupun berperan sebagai 

hormon pada suatu tumbuhan (Nugroho  2017). Aktivitas metabolit sekunder 

mikroba endofit memiliki kesamaan dengan metabolit sekunder yang dihasilkan 

oleh tanaman inangnya, karena adanya transfer genetik pada keduanya. 

Keberadaan metabolit sekunder pada mikroorganisme sangat dipengaruhi oleh 

nutrisi yang tersedia pada media pertumbuhannya (Kumala  2014). Salah satu 

kandungan metabolit sekunder pada daun sukun adalah golongan flavonoid dan 

flavon, yaitu senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan dan inhibitor 

tirosinase (Sikarwar et al. 2014). Berdasarkan latar belakang di atas maka 

dilakukan uji potensi inhibitor enzim tirosinase metabolit sekunder kapang 

endofit daun sukun. Penelitian ini diawali dengan isolasi kapang endofit daun 

sukun dengan teknik sterilisasi permukaan dan teknik tanam langsung 

menggunakan medium Potato Dextrose Agar (PDA) setelah dilakukan sterilisasi 

permukaan. Kapang endofit yang berhasil diisolasi kemudian dikultivasi cair 

untuk menghasilkan supernatan yang mengandung metabolit sekunder. 

Supernatan isolat kapang endofit yang terpilih, diekstraksi dan diuji aktivitas 

inhibitor terhadap enzim tirosinase. Hasil pengujian berupa absorbansi kemudian 

dihitung persen inhibitor dan IC50 serta ditentukan potensi relatif terhadap asam 

kojat sebagai kontrol positif (Kumala 2014). 

B. Rumusan  Masalah 

Apakah metabolit kapang endofit dari daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson.) Fosberg dapat berfungsi sebagai inhibitor tirosinase ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi inhibitor enzim 

tirosinase dari metabolit kapang endofit daun sukun (Artocarpus altilis 

(Parkinson.) Fosberg. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

tentang aktivitas inhibitor tirosinase dari metabolit kapang endofit daun sukun, 

sehingga dapat digunakan untuk pengembangan obat dan kosmetik. 
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